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 Abstrak 

Kata Kunci: 

Kemampuan Literasi 

Numerasi, Bilangan 

Cacah 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tentang bagaimana kemampuan 

literasi numerasi siswa kelas III pada materi operasi hitung bilangan cacah. 

Pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Penelitian ini dilakukan kepada 10 orang siswa kelas III SD Al-

Ikhlash Surabaya. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

instrument tes berupa soal cerita berbasis literasi yang diberikan kepada 10 

subjek penelitian untuk mengetahui kemampuan literasi numerasi siswa, 

wawancara yang dilakukan kepada siswa dan juga wawancara kepada wali 

kelas III SD sebagai data pendukung tentang kemampuan literasi numerasi 

siswa. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kepada 10 orang 

siswa, didapatkan hasil sebagai berikut: 1) 5 dari 10 orang siswa memiliki 

tingkat kemampuan literasi numerasi yang rendah sebab mendapatkan skor 

dibawah 65, 2) 4 dari 10 orang siswa memiliki tingkat kemampuan literasi 

numerasi sedang sebab mendapatkan skor dibawah 85, dan 3) 1 dari 10 orang 

siswa memiliki tingkat kemampuan literasi numerasi tinggi sebab 

mendapatkan skor diatas 85. 
 Abstract: 

Keyword:  
Numerical Literacy 

Ability, Whole Numbers 

The goal to be achieved in this study is to find out about how the numeracy 

literacy skills of class III students in the material for arithmetic operations 

with whole numbers. In this study using a descriptive method with a qualitative 

approach. This research was conducted on 10 third grade students at SD Al-

Ikhlash Surabaya. The data collection technique used was a test instrument in 

the form of literacy-based story questions given to 10 research subjects to 

determine students' numeracy literacy abilities, interviews were conducted 

with students and also interviews with the homeroom teacher of class III SD 

as supporting data about students' numeracy literacy abilities. Based on the 

results of research that has been conducted on 10 students, the following 

results are obtained: 1) 5 out of 10 students have a low level of numeracy 

literacy because they get a scores below 65, 2) 4 out of 10 students have a 

moderate level of numeracy literacy because they get a scores below 85, and 

3) 1 out of 10 students have a high level of numeracy literacy because they get 

a scored more than 85. 
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PENDAHULUAN 

Pada era abad 21 saat ini keterampilan literasi menjadi persyaratan wajib bagi kecakapan 

hidup, ada enam macam literasi diabad 21 yaitu literasi baca tulis, literasi numerasi, literasi 

digital, literasi finansial, literasi sains dan literasi budaya. Keenam literasi tersebut wajib 

dikuasai oleh setiap individu. Dengan menguasai kemampuan literasi seseorang dapat 

mengambil, memahami serta mengenal isi informasi yang diterima sehingga diperoleh suatu 

informasi yang benar-benar faktual atau fakta dan bukan informasi yang palsu (hoax) 

(Dwirahma, dkk, 2023). Kemampuan literasi yang sangat penting dibutuhkan dan wajib untuk 

dikuasai oleh setiap individu pada era saat ini ialah kemampuan literasi numerasi (Kusmaharto, 

2023). Kemampuan numerasi melibatkan cara berpikir kritis dalam memecahkan masalah 

(Yustitia & Kusmaharti, 2024). Berhitung dalam literasi numerasi bukan hanya tentang 

penguasaan matematika di sekolah, namun juga melibatkan kemampuan dalam memecahkan 

sebuah masalah dalam kehidupan sehari-hari (Yustitia & Kusmaharti, 2022).  

Kemampuan literasi numerasi siswa di Indonesia belum sesuai haravpan. Dengan kata 

lain kemampuan siswa Indonesia dalam perihal literasi numerasi masih sangat kurang. Hal ini 

ditunjukan dari hasil PISA (OEDC, 2018), Indonesia mendapatkan nilai matematika rata-rata 

386 dari nilai rata-rata tertinggi 490 dan dari hasil (TIMSS, 2015). Indonesia mendapatkan 

nilai matematika 397 dari nilai tertinggi yang diraih Singapore yaitu 618 (Dian Patriana & 

Dewi Wulandari, 2021). Pada tahun 2019 pada kegiatan TIMSS Indonesia memperoleh skor 

397 berkaitan dengan aspek matematika, rata-rata skor global TIMSS berkisar di skorr 5000 

(Nurhayati et al., 2022). Sangat jelas sekali bahwa ini menunjukkan tingkat pencapaian siswa 

Indonesia khususnya dalam kemampuan numerasi siswa jauh dari kata memuaskan. 

Rendahnya kemampuan literasi numerasi siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor (Resza, 

dkk, 2022). Dapat berasal dari dalam diri siswa sendiri maupun faktor pengaruh dari luar. 

Sebahgai contoh, faktor pengaruh dari luar diri siswa adalah keadaan lingkungan yang tidak 

mendukung siswa dalam melakukan proses pembelajaran (kurangnya fasilitas). Sedangkan 

faktor pengaruh dari dalam diri siswa adalah psikologis dan mindset peserta didik.  

       Menurut Muslimat dalam (Rakhmawati & Mustadi, 2022) menyatakan Kemampuan 

literasi dan numerasi menjadi dasar bagi siswa untuk memahami materi sebelum siswa 

melanjutkan kejenjang berikutnya. Siswa yang memiliki kemampuan literasi numerasi yang 

baik dapat dengan mudah naik ketingkat berikutnya untuk mendapatkan lebih banyak 

pengetahuan. Akan tetapi terdapat beberapa kendala yang dialami oleh siswa dalam 

meningkatkan kemampuan literasi numerasinya, antara lain adalah kendala dalam memahami 

keterampilan membaca pemahaman, kesulitan dalam membangun strategi penyelesaian, dan 

kesulitan dalam menyimpulkan. Hal ini dapat berakibat pada kesulitan siswa dalam memahami 

soal untuk kemudian memecahkan masalah soal tersebut. Literasi numerasi dapat dikatakan 

sebagai bagian dari matematika, sehingga komponen dalam pelaksanaan literasi numerasi 

tidak lepas dari materi cakupan yang ada dalam matematika. Ruang lingkup materi dalam 

literasi numerasi diantaranya: 1) bilangan; 2) penambahan, pengurangan, perkalian dan 

pembagian; 3) perkiraan; 4) pola dan probabilitas; 5) pecahan, desimal, prosentase, rasio dan 

rata-rata; 6) ruang dan bangun (geometri); 7) informasi statistik (bagan, tabel dan data lainnya); 

dan 8) ukuran (Rahmawati, 2021). 

      Kemampuan literasi numerasi sangat dibutuhkan dalam pemecahan sebuah masalah sehari-

hari yang kita hadapi. Melalui pemecahan masalah, dapat membantu siswa untuk berlatih 

dalam menyelesaikan suatu persoalan yang dikemas pada pembelajaran. Pentingnya diajarkan 

pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika dalam menyelesaikan soal-soal 

matematika, diharapkan mampu membuat siswa mengembangkan daya pikir secara kreatif dan 

mencari alternatif penyelesaiannya. Salah satu kemampuan dalam pembelajaran matematika 
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adalah kemampuan berhitung bilangan cacah. Kemampuan berhitung bilangan cacah 

merupakan kemampuan yang wajib dikuasai oleh setiap individu karena dalam kehidupan 

sehari-hari pastilah menggunakan kemampuan berhitung, seperti saat merencanakan atau 

melakukan kegiatan berbelanja, membagikan suatu barang ataupun memberikan sebuah 

informasi. Jika seorang individu memiliki kemampuan literasi numerasi yang rendah, sudah 

pasti ia tidak akan dapat menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, sesuai dengan penjelasan 

latar belakang, rumusan masalah dan tujuan dalam kajian untuk memperoleh data tentang 

analisis kemampuan literasi numrasi siswa. Dengan melakukan penelitian menggunakan 

pendekatan deskriptif maka akan memaparkan, menjelaskan, menggambarkan data pada bab 

ini mengenai seluruh hasil penelitian yang dilakukan di SD Al-Ikhlash Surabaya mengenai 

Analisis Kemampuan Literasi Numerasi Siswa Kelas III SD Pada Materi Operasi Hitung 

Bilangan Cacah.  

Penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif, sesuai dengan penjelasan latar 

belakang, rumusan masalah dan tujuan dalam kajian untuk memperoleh data tentang analisis 

kemampuan literasi numrasi siswa. Untuk mengukur kemampuan tersebut, diperlukan 

beberapa indikator yang digunakan sebagai acuan dalam mengukur kemampuan literasi 

numerasi seperti yang termuat dalam OECD (Organization for Economic Co-operation and 

Development). Beberapa indikator tersebut disajikan dalam tabel berikut 

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Literasi Numerasi 

 

No Indikator 

1. Menggunakan berbagai macam  angka  dan  simbol  yang  terkait dengan  

matematika dasar untuk memecahkan  masalah dalam berbagai  macam  

konteks  kehidupan sehari-hari. 

2. Menggunakan penalaran matematik dalam menyelesaikan permasalahan dan 

mengkomunikasikannya.  

3. Memilih dan menerapkan strategi pemecahan masalah yang tepat dan 

sederhana, serta mampu mempresentasikan situasi.  

 

Metode pengumpulan data dengan tes yang berbasis literasi numerasi guna untuk 

mendapatkan data mengenai kemampuan literasi numerasi yang dimiliki oleh siswa. Subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas III sebanyak 10 orang siswa, yang kemudian akan dipilih 3 

orang siswa berdasarkan tingkat kemampuan literasi numerasi rendah, sedang, dan tinggi. 

Selanjutnya, peneliti juga menggunakan memberikan wawancara terhadap guru kelas guna 

untuk mendapatkan sebuah data tambahan mengenai kemampuan literasi numerasi siswa kelas 

III.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini peneliti akan menjelaskan tentang perolehan hasil atau nilai tes kemampuan 

literasi numerasi siswa dapat dilihat melalui tabel berikut: 
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Tabel 4.4 Hasil Penilaian Tes Kemampuan Literasi Numerasi 

 

Kategori Kemampuan 

Literasi Numerasi 

Banyak 

Siswa 

Rendah 5 

Sedang 4 

Tinggi 1 

 

Berdasarkan perolehan hasil tes diatas didapatkan ada sebanyak: 

1) 5 dari 10 orang siswa memiliki tingkat kemampuan literasi numerasi yang rendah. Pada 

predikat ini ada sebanyak 2 orang siswa yang mendapat nilai sebesar 60, dan sebanyak 3 

orang mendapat nilai sebesar 55. Berdasarkan pedoman penialain jika siswa memperoleh 

nilai kurang dari 65 maka akan mendapat predikat rendah. 

2) 4 dari 10 orang siswa memiliki tingkat kemampuan literasi numerasi sedang. Pada predikat 

ini 4 orang siswa mendapatkan nilai sebesar 65. Berdasarkan pedoman penialain jika siswa 

memperoleh nilai kurang dari 85 maka akan mendapat predikat sedang. 

3) 1 dari 10 orang siswa memiliki tingkat kemampuan literasi numerasi yang tinggi. Pada 

predikat ini siswa mendapatkan nilai sebesar 90. Berdasarkan pedoman penilaian jika siswa 

memperolah nilai lebih dari 85 maka akan mendapat predikat tinggi. 

Berikut hasil analisis jawaban siswa berdasarkan hasil tes, sebagai berikut: 

 

Soal Nomor 1 

Pada soal tes nomor 1 terdapat 1 indikator yaitu: Menggunakan penalaran matematik dalam 

menyelesaikan permasalahan dan mengkomunikasikannya.  

Siswa dikatakan dapat memenuhi indikator tersebut jika siswa mampu menggunakan 

penalaran matematis dan mampu mengkomunikasikannya, penalaran disini ialah siswa mampu 

memilih angka yang benar agar hasil yang didapatkan sesuai dengan yang telah disebutkan 

dalam soal. Serta siswa mampu memberikan alasan mengenai jawaban yang diberikan. Berikut 

hasil dari jawaban ke 3 siswa: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Hasil Tes Tes No.1 Subjek MG 

Dapat disimpulkan subjek MG memenuhi indikator yang ada. Untuk soal nomor 1 ini MG 

mendapatkan skor sebesar 25 dengan predikat tingkat kemampuan tinggi. Pada soal ini MG 

mampu bernalar matematis untuk menjawab soal, dan ia mampu mengkomunikasikan alasan 

mengapa ia memilih angka tersebut. 
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Gambar 4.4 Hasil Jawaban Tes No.1 Subjek AA 

 

Dapat disimpulkan bahwa subjek AA tidak memenuhi indikator yang ada. Untuk soal nomor 

1 ini AA mendapatkan skor  sebesar 10 dengan predikat tingkat kemampuan rendah. Karena 

AA salah dalam menalar angka yang dapat digunakan agar jawaban yang didapat sesuai 

dengan yang diminta pada soal, dan AA tidak menyertakan alasan penalaran yang dipilih untuk 

menjawab. 

 

Gambar 4.5 Hasil Jawaban Tes Subjek AF 

Dapat disimpulkan bahwa subjek AF memenuhi indikator yang ada. Untuk soal nomor 1 ini 

AF mendapatkan skor sebesar 25 dengan predikat tinggi. Karena AF dapat menggunakan 

kemampuan bernalar matematis untuk menjawab soal, dan ia mampu mengkomunikasikan 

alasan mengapa ia memilih angka tersebut. 

 

Soal Nomor 2 

Pada soal tes nomor 2 terdapat beberapa  indikator yaitu:  

a) Menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang terkait dengan matematika dasar 

untuk memecahkan masalah dalam berbagai macam konteks kehidupan sehari-hari. 

b) Menggunakan penalaran matematik dalam menyelesaikan permasalahan dan 

mengkomunikasikannya 

c) Memilih dan menerapkan strategi pemecahan masalah yang tepat dan sederhana, serta 

mampu mempresentasikan situasi. 

Siswa dikatakan dapat memenuhi indikator tersebut jika siswa mampu menggunakan berbagai 

macam angka dan simbol matematika dasar (+, -, x, : , = ) dalam menyelesaikan soal, siswa 

mampu menggunakan penalaran matematis untuk menjawab soal serta siswa dapat 

memgkomunikasikan penalaran tersebut dengan tepat, dan siswa mampu memilih 

menggunakan strategi pemecahan masalah yang tepat. Berikut hasil dari jawaban ke 3 siswa: 

 

  

Gambar 4.7 Hasil Jawaban Tes No.2 Subjek MG 
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Dapat disimpulkan tersebut dapat diketahui bahwa subjek MG tidak memenuhi indikator yang 

ada. Untuk soal nomor ini MG mendapatkan skor sebesar 10 dengan predikat tingkat 

kemampuan rendah. Karena pada soal ini MG hanya menggunakan beberapa simbol 

matematika dasar, tidak menggunakan kemampuan penalaran dalam menyelesaikan soal, dan 

tidak mampu memilih atau menggunakan strategi pemecahan masalah yang tepat. Subjek MG 

menjawab soal nomor 2 hanya secara singkat, karena MG mengaku tidak senang dengan soal 

cerita.  

 

Gambar 4.8 Hasil Jawaban Tes No.2 Subjek AA 

Dapat disimpulkan bahwa subjek AA hanya dapat memenuhi salah satu dari ke tiga indikator 

yang ada. Untuk soal ini AA mendapatkan skor sebesar 15 dengan predikat tingkat kemampuan 

sedang. Karena pada soal ini AA hanya dapat menggunakan penalaran, dan menggunakan 

beberapa simbol matematika dasar. Pada soal ini AA tidak dapat memilih dan menggunakan 

strategi pemecahan masalah yang tepat, dan hasil yang diberikan oleh AA merupakan jawaban 

yang salah.  

 

 

Gambar 4.9 Hasil Jawaban Tes No.2 Subjek AF 

Dapat disimpulkan bahwa subjek AF dapat memenuhi tiga indikator yang ada. Untuk soal ini 

AF mendapatkan skor sebesar 15 dengan predikat tingkat kemampuan tinggi. Pada soal ini AF 

dapat menggunakan kemampuan penalaran matematika dan mampu mengkomunikasikannya, 

memilih strategi penyelesaian masalah yang tepat, serta menggunakan bermacam simbol dasar 

matematika (+, -, x, :, =). Tetapi jawaban akhir yang diberikan oleh AF adalah jawaban yang 

salah. 
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Soal Nomor 3 

Pada soal tes nomor 3 teradapat indikator yaitu:  

a) Memilih dan menerapkan strategi pemecahan masalah yang tepat dan sederhana, serta 

mampu mempresentasikan situasi. 

b) Menggunakan penalaran matematik dalam menyelesaikan permasalahan dan 

mengkomunikasikannya. 

 Siswa dikatakan dapat memenuhi indikator tersebut jika siswa mampu memilih dan 

menerapkan strategi pemecahan masalah yang tepat dan sederhana. Berikut hasil dari jawaban 

ke 3 siswa: 

 

Gambar 4.11 Hasil Jawaban Tes No3 Subjek MG 

 

Dapat disimpulkan bahwa subjek MG tidak memenuhi indikator yang ada. Untuk soal ini MG 

mendapatkan skor sebesar 10 dengan predikat tingkat kemampuan rendah. Pada soal ini MG 

hanya menjawab nama barang saja, tidak disertai dengan strategi penyelesaian masalah dan 

tidak disertai dengan kemampua mengkomunikasikan penalaran yang telah dilakukan 

 

 

Gambar 4.12 Hasil Jawaban Tes No3 Subjek AA 

Dapat disimpulkan bahwa subjek AA memenuhi indikator yang ada. Untuk soal ini AA 

mendapatkan skor sebesar 25 dengan predikat tingkat kemampuan tinggi. Pada soal ini AA 

mampu memilih dan menggunakan strategi penyelesaian masalah yang tepat dan sederhana 

serta AA dapat menggunakan kemampuan penalaran dan komunikasi. 

 

Gambar 4.13 Hasil Jawaban Tes No3 Subjek AF 
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Dapat disimpulkan bahwa subjek AF memenuhi indikator yang ada. Untuk soal ini AF 

mendapatkan skor sebesar 25 dengan predikat tingkat kemampuan tinggi. Pada soal ini AF 

mampu memilih dan menggunakan strategi penyelesaian masalah yang tepat dan sederhana 

serta AF dapat menggunakan kemampuan penalaran dan komunikasi. 

Soal Nomor 4 

Pada soal tes nomor 4 terdapat beberapa  indikator yaitu:  

a) Menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang terkait dengan matematika dasar 

untuk memecahkan masalah dalam berbagai macam konteks kehidupan sehari-hari 

b) Menggunakan penalaran matematik dalam menyelesaikan permasalahan dan 

mengkomunikasikannya 

c) Memilih dan menerapkan strategi pemecahan masalah yang tepat dan sederhana, serta 

mampu mempresentasikan situasi. 

Siswa dikatakan dapat memenuhi indikator tersebut jika siswa mampu menggunakan berbagai 

macam angka dan simbol matematika dasar ( +, -, x, : , = ) dalam menyelesaikan soal, siswa 

mampu menggunakan penalaran matematis untuk menjawab soal serta siswa dapat 

memgkomunikasikan penalaran tersebut dengan tepat, dan siswa mampu memilih 

menggunakan strategi pemecahan masalah yang tepat. Berikut hasil dari jawaban ke 3 siswa: 

 

 

Gambar 4.15 Hasil Jawaban Tes No 4 Subjek MG 

Dapat disimpulkan  bahwa subjek MG tidak memenuhi indikator yang ada. Untuk soal ini MG 

mendapatkan skor sebesar 10 dengan predikat tingkat kemampuan rendah. Pada soal ini MG 

hanya menjawab nama barang saja, tidak disertai dengan strategi penyelesaian masalah dan 

tidak disertai dengan kemampua mengkomunikasikan penalaran yang telah dilakukan, dan 

penggunaan berbagai macam simbol matematika dasar. 

 

 

Gambar 4.16 Hasil Jawaban Tes No 4 Subjek AA 

Dapat disimpulkan bahwa subjek AA hanya dapat memenuhi beberapa indikator yang ada. 

Untuk soal ini AA mendapatkan skor sebesar 15 dengan predikat tingkat kemampuan sedang. 

Pada soal ini AA dapat menggunakan penalaran matematika dan mampu 
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mengkomunikasikannya , serta mampu menggunakan bermacam simbol dasar matematika (+, 

-, x, :, =). Tetapi AA belum menggunakan  pemilihan strategi penyelesaian masalah yang tepat. 

 

Gambar 4.17 Hasil Jawaban Tes No.4 Subjek AF 

 

Dapat disimpulkan  bahwa subjek AF dapat memenuhi tiga indikator yang ada. Untuk soal ini 

AF mendapatkan skor sebesar 25 dengan predikat tingkat kemampuan tinggi. Pada soal ini AF 

dapat menggunakan kemampuan penalaran matematika dan meampu mengkomunikasikannya 

, memilih strategi penyelesaian masalah yang tepat, serta menggunakan bermacam simbol 

dasar matematika (+, -, x, :, =). 

 

Pembahasan 

Bentuk pembahasan yang akan diberikan dalam bab ini merupakan penjelasan tentang 

kemampuan literasi numerasi siswa yang disajikan melalui pemaparan dari data yang telah 

diperoleh selama penelitian berlangsung, yaitu perolehan dari hasil tes dan wawancara yang 

dilakukan kepada siswa, serta hasil wawancara yang telah dilakukan kepada guru. Adapun 

kebenaran akan data yang diperoleh dapat diketahui dari bukti fisik dalam lampiran. Dalam 

pembahasan hasil analisis kemampuan siswa, peneliti menggunakan 3orang siswa sebagai 

subjek yang didapatkan berdasarkan tingkat kemampuan rendah, sedang, dan tinggi 

1. Kemampuan Literasi Numerasi Tingkat Rendah  

Siswa dengan kemampuan literasi numerasi tingkat rendah, pada hasil tes didapatkan MG 

sebagai subjek 1. Pada soal nomor 1 dengan indikator menggunakan penalaran matematik 

dalam menyelesaikan permasalahan dan mengkomunikasikannya, subjek penelitian mampu 

menggunakan penalaran matematik serta mampu untuk memberikan alasan mengapa ia 

memilih jawaban tersebut. Hal ini terbukti pada lembar jawaban dimana subjek mampu 

menuliskan proses penalaran yang telah dilakukan.  

Pada soal nomor 2 dengan indikator  

a) Menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang terkait dengan matematika dasar 

untuk memecahkan masalah dalam berbagai macam konteks kehidupan sehari-hari. 

b) Menggunakan penalaran matematik dalam menyelesaikan permasalahan dan 

mengkomunikasikannya. 

c) Memilih dan menerapkan strategi pemecahan masalah yang tepat dan sederhana, serta 

mampu mempresentasikan situasi. 
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Subjek penelitian hanya dapat memenuhi satu dari ke tiga indikator tersebut, hal ini terbukti 

pada lembar jawaban yang telah dikerjakan oleh subjek. Pada lembar jawaban hanya tertulis 

angka 35 : 5 = 7 subjek tidak dapat melakukan penalaran untuk menjawab soal nomor 2 serta 

ia juga tidak dapat memilih dan menggunakan strategi penyelesaian masalah yang tepat dan 

benar untuk menjawab soal, tidak mampu mempresentasikan situasi saat mengerjakan soal.     

Pada soal nomor 3 dengan indikator: 

a) Menggunakan penalaran matematik dalam menyelesaikan permasalahan dan 

mengkomunikasikannya. 

b) Memilih dan menerapkan strategi pemecahan masalah yang tepat dan sederhana, serta 

mampu mempresentasikan situasi. 

Subjek penelitian tidak mampu memenuhi ke dua indikator tersebut, hal ini terbukti pada 

lembar jawaban yang telah dikerjakan oleh subjek. Pada lembar jawaban tersebut subjek hanya 

menuliskan sofa tanpa disertai dengan proses dan penjelasan mengapa ia memilih sofa sebagai 

jawaban, dan tidak mampu mempresentasian situasi saat mengerjakan soal. 

Pada soal nomor 4 dengan indikator: 

a) Menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang terkait dengan matematika dasar 

untuk memecahkan masalah dalam berbagai macam konteks kehidupan sehari-hari. 

b) Menggunakan penalaran matematik dalam menyelesaikan permasalahan dan 

mengkomunikasikannya. 

c) Memilih dan menerapkan strategi pemecahan masalah yang tepat dan sederhana, serta 

mampu mempresentasikan situasi. 

Subjek penelitian tidak mampu memenuhi ke tiga indikator tersebut, hal ini terbukti pada 

lembar jawaban yang telah dikerjakan oleh subjek. Pada lembar jawaban tersebut subjek hanya 

menuliskan hasil akhir tanpa disertai dengan proses dan penjelasan mengapa ia menuliskan 

jawaban tersebut, dan tidak mampu mempresentasian situasi saat mengerjakan soal. 

2. Kemampuan Literasi Numerasi Tingkat Sedang 

Siswa dengan kemampuan literasi numerasi tingkat sedang, pada hasil tes didapatkan AA 

sebagai subjek 2. Pada soal nomor 1 dengan indikator menggunakan penalaran matematik 

dalam menyelesaikan permasalahan dan mengkomunikasikannya, subjek tidak mampu 

memenuhi indikator tersebut. Hal ini terbukti pada lembar jawaban yang telah dikerjakan oleh 

subjek. Pada lembar jawaban tersebut subjek hanya menuliskan hasil tanpa memberikan proses 

serta penjelasan mengapa ia menjawab angka tersebut.   

Pada soal nomor 2 dengan indikator :  

a) Menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang terkait dengan matematika dasar 

untuk memecahkan masalah dalam berbagai macam konteks kehidupan sehari-hari. 

b) Menggunakan penalaran matematik dalam menyelesaikan permasalahan dan 

mengkomunikasikannya. 

c) Memilih dan menerapkan strategi pemecahan masalah yang tepat dan sederhana, serta 

mampu mempresentasikan situasi. 

Subjek penelitian hanya dapat memenuhi beberapa indikator dari ke tiga indikator tersebut, hal 

ini terbukti pada lembar jawaban yang telah dikerjakan oleh subjek. Subjek AA mampu 

menggunakan berbagai macam angka dan simbol dalam proses pengerjaan soal, mampu 
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menggunakan strategi penyelasian masalah yang tepat, tetapi subjek belum menyelasaikan soal 

dengan benar (hasil akhir yang diberikan salah), dan subjek belum mampu mempresentasikan 

situasi saat mengerjakan soal. 

Pada soal nomor 3 dengan indikator: 

a) Menggunakan penalaran matematik dalam menyelesaikan permasalahan dan 

mengkomunikasikannya. 

b) Memilih dan menerapkan strategi pemecahan masalah yang tepat dan sederhana, serta 

mampu mempresentasikan situasi.  

Subjek penelitian dapat memenuhi ke dua indikator tersebut, hal ini terbukti pada lembar 

jawaban yang telah dikerjakan oleh subjek. Subjek mampu menggunakan penalaran matematik 

serta dapat memberikan alasannya, mampu menggunakan strategi yang tepat dan benar untuk 

menyelesaikan soal. 

Pada soal nomor 4 dengan indikator: 

a) Menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang terkait dengan matematika dasar 

untuk memecahkan masalah dalam berbagai macam konteks kehidupan sehari-hari. 

b) Menggunakan penalaran matematik dalam menyelesaikan permasalahan dan 

mengkomunikasikannya. 

c) Memilih dan menerapkan strategi pemecahan masalah yang tepat dan sederhana, serta 

mampu mempresentasikan situasi. 

Subjek penelitian hanya dapat memenuhi beberapa indikator dari ke tiga indikator tersebut, hal 

ini terbukti pada lembar jawaban yang telah dikerjakan oleh subjek. Subjek AA mampu 

menggunakan berbagai macam angka dan simbol dalam proses pengerjaan soal, mampu 

menggunakan strategi penyelasian masalah yang tepat, tetapi subjek belum menyelasaikan soal 

dengan benar (hasil akhir yang diberikan salah). 

3. Kemampuan Literasi Numerasi Tingkat Tinggi  

Siswa dengan kemampuan literasi numerasi tingkat tinggi, pada hasil tes didapatkan AF 

sebagai subjek 3. Pada soal nomor 1 dengan indikator menggunakan penalaran matematik 

dalam menyelesaikan permasalahan dan mengkomunikasikannya, subjek penelitian mampu 

menggunakan penalaran matematik serta mampu untuk memberikan alasan mengapa ia 

memilih jawaban tersebut. Hal ini terbukti pada lembar jawaban dimana subjek mampu 

menuliskan proses penalaran yang telah dilakukan.  

Pada soal nomor 2 dengan indikator :  

a) Menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang terkait dengan matematika dasar 

untuk memecahkan masalah dalam berbagai macam konteks kehidupan sehari-hari. 

b) Menggunakan penalaran matematik dalam menyelesaikan permasalahan dan 

mengkomunikasikannya. 

c) Memilih dan menerapkan strategi pemecahan masalah yang tepat dan sederhana, serta 

mampu mempresentasikan situasi. 

Subjek penelitian dapat memenuhi ke tiga indikator, hal ini dapat dibuktikan pada lembar 

jawaban yang telah dikerjakan oleh subjek. Subjek AF mampu menggunakan berbagai macam 

angka dan simbol dalam proses pengerjaan soal, mampu menggunakan strategi penyelasian 

masalah yang tepat, mampu mempresentasikan situasi pada saat mengerjakan soal dan hasil 
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akhir yang diberikan juga benar. 

Pada soal nomor 3 dengan indikator: 

a) Menggunakan penalaran matematik dalam menyelesaikan permasalahan dan 

mengkomunikasikannya. 

b) Memilih dan menerapkan strategi pemecahan masalah yang tepat dan sederhana, serta 

mampu mempresentasikan situasi.  

Subjek penelitian dapat memenuhi ke dua indikator tersebut, hal ini terbukti pada lembar 

jawaban yang telah dikerjakan oleh subjek. Subjek mampu menggunakan penalaran matematik 

serta dapat memberikan alasannya, mampu menggunakan strategi yang tepat dan benar untuk 

menyelesaikan soal. 

Pada soal nomor 4 dengan indikator: 

a) Menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang terkait dengan matematika dasar 

untuk memecahkan masalah dalam berbagai macam konteks kehidupan sehari-hari. 

b) Menggunakan penalaran matematik dalam menyelesaikan permasalahan dan 

mengkomunikasikannya. 

c) Memilih dan menerapkan strategi pemecahan masalah yang tepat dan sederhana, serta 

mampu mempresentasikan situasi. 

Subjek penelitian dapat memenuhi ke tiga indikator, hal ini dapat dibuktikan pada lembar 

jawaban yang telah dikerjakan oleh subjek. Subjek AF mampu menggunakan berbagai macam 

angka dan simbol dalam proses pengerjaan soal, mampu menggunakan strategi penyelasian 

masalah yang tepat, mampu mempresentasikan situasi pada saat mengerjakan soal dan hasil 

akhir yang diberikan juga benar. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, mengenai Analisis Kemampuan Literasi 

Numerasi Siswa Kelas III pada Materi Operasi Hitung Bilangan Cacah di SD Al-Ikhlash 

Surabaya. Pada penelitian ini, peneliti memberikan beberapa kesimpulan jawaban dari 

rumusan masalah skripsi. Maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: Kemampuan literasi 

numerasi siswa kelas III pada materi operasi hitung bilangan cacah masih berada ditingkat 

rendah. Berdasarkan hasil tes yang telah diberikan, didapatkan hasil sebagai berikut: sebanyak 

5 dari 10 orang siswa siswa kelas III memiliki tingkat kemampuan literasi numerasi yang 

rendah, hal ini terjadi karena 5 siswa tersebut mendapatkan nilai dibawah 65, siswa dengan 

peringkat ini tidak mampu memenuhi indikator yang telah ditentukan. Sebanyak 4 dari 10 

orang siswa siswa memiliki kemampuan literasi numerasi yang sedang, hal ini terjadi karena 

4 siswa tersebut mendapatkan nilai 85, siswa dengan peringkat ini hanya mampu memenuhi 

salah satu atau beberapa indikator yang telah ditentukan. Sebanyak 1 dari 10 orang siswa siswa 

sisanya memiliki kemampuan yang tinggi, hal ini terjadi karena siswa tersebut mendapatkan 

nilai diatas 85, siswa dengan peringkat ini mampu memenuhi indikator yang ditentukan. 
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